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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan pengaruh kepemimpinan visioner, 

penempatan kerja pegawai dan lingkungan organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai pada 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Selayar.  

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan 

Selayar. Sedangkan sampel penelitian ini sebanyak 75 orang yang merupakan pegawai pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Selayar. Waktu penelitian telah dilakukan 

pada bulan Oktober 2020 sampai dengan November 2020. Analisis data menggunakan analisis 

regresi berganda (Multiple Regression Analysis).  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan visioner, penempatan kerja dan 

lingkungan organisasi berpengaruh secara simultan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Sebagai tambahan kepemimpinan visioner merupakan faktor yang paling dominan berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Selayar. 

 

Kata kunci. Kepemimpinan Visioner, Penempatan Kerja, Lingkungan Organisasi, Kepuasan   

                     Kerja. 

 

Abstract 

 The purpose of this study was to find the effect of visionary leadership, employee job 

placement and organizational environment on employee job satisfaction at the Education and 

Culture Office of the Selayar Islands Regency. 

 This research was conducted at the Department of Education and Culture of the 

Selayar Islands Regency. While the sample of this study were 75 people who were employees of 

the Department of Education and Culture of the Selayar Islands Regency. The time of the research 

was carried out from October 2020 to November 2020. The data analysis used multiple regression 

analysis (Multiple Regression Analysis). 

 The results of this study found that visionary leadership, work placement and 

organizational environment had a significant simultaneous effect on employee job satisfaction. In 

addition, visionary leadership is the most dominant factor influencing job satisfaction at the 

Department of Education and Culture of the Selayar Islands Regency. 

 

Keywords: Visionary Leadership, Employee Work Placement, Organizational  Environment and 

Job Satisfaction. 
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PENDAHULUAN 

Rendahnya kepuasan kerja pada pegawai seringkali ditemukan di Indonesia. Salah 

satu dampak dari rendahnya kepuasan kerja yaitu hilangnya semangat kerja yang 
berakibat pada penurunan produktivitas kerja. Kepuasan kerja sangat diperlukan baik 

secara theoretical maupun practical karena berkaitan dengan perasaan individu atas hasil 

kerja yang telah diperoleh Gianakis (dalam Akbar, 2011). Selain rendahnya kepuasan 

kerja pegawai, Tella (2012) menjelaskan bahwa tingginya kepuasan kerja dipengaruhi 

oleh gaya kepemimpinan atasan, karena pada dasarnya seorang pegawai membutuhkan 

pengarahan yang baik dalam pelaksanaan kerja. Pengarahan ini yang dianggap penting 

karena akan berdampak pada kinerja yang optimal sehingga menghasilkan kepuasan 

dalam bekerja. Berdasarkan penelitian tersebut dapat diasumsikan bahwa kepuasan kerja 

sangat penting untuk keberlangsungan pelaksanaan kerja. 

Visioner adalah orang yang memiliki wawasan ke depan Depdiknas (2005: 1262). 

Visioner berusaha mengambarkan sesuatu hal berbasis ke masa depan dan berusaha 

menunjukkan kekuatan untuk bertahan ketika mengalami kemunduran atau kegagalan 

Warren Bennis (2004: 39). Visioner juga mengkontruksi perubahan-perubahan yang 

dinamis, lebih memikirkan pada manfaat, nilai dan tanggung jawab. Visioner 

menunjukkan sifatnya terbuka dan melihat pada potensipotensi yang mungkin terjadi 

tanpa mempunyai kepastian mengenai hasil-hasilnya.  

Tugas kepemimpinan adalah mewujudkan harapan-harapan visi organisasi dan 

untuk mengerjakan tujuan bersama Gary Yukl (2001: 7). Oleh sebab itu, kepemimpinan 

sangat penting untuk menetapkan arah yang dapat dirasakan (a sensible direction), 

membuat orang-orang menyelaraskan diri ke arah itu, dan memberi mereka kekuatan 

(energizing them) untuk mencapainya dengan cara-cara yang terencana John P. Kotter 

(2004). 

Kepemimpinan yang memiliki visi atau dapat disebut kepemimpinan visioner, 

terdiri dari dua kata, yaitu kepemimpinan dan visioner. Kepemimpinan adalah 

mempengaruhi orang lain dan membangun inovasiinovasi secara langsung di dalam 

organisasi R.M. Steers, G.R. Ungson, R.T. Mowday (2005: 3007). Senada pendapat 

Kasali bahwa pemimpin mesti dapat menjadi motivator, coach, penerjemah, nabi, dai, 

guru, paus, jenderal, atau panglima Rhenald Kasali (2007: 128). 

 Menurut Sastrohadiwiryo (2012:162), penempatan kerja adalah proses pemberian 

tugas dan pekerjaan kepada pegawai untuk dilaksanakan sesuai ruang lingkup yang telah 

ditetapkan, serta mampu mempertanggungjawabkan segala resiko dan kemungkinan-

kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang, serta tanggung jawabnya. 

Sehingga penempatan kerja pegawai pada sebuah organisasi harus 

mempertimbangkan kecocokan. Kecocokan antara pelamar dan organisasi 

mempengaruhi baik kesediaan organisasi untuk membuat penawaran kerja dan juga 

kesediaan pelamar untuk menerima pekerjaan tersebut. Menempatkan seseorang ke posisi 

yang sesuai disebut penempatan. Menurut Hutagalung (2012), penempatan kerja pegawai 

harus dapat diukur oleh organisasi agar dapat menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan 

bagi kebijakan manajemen. Terdapat lima indikator dalam mengukur bagaimana proses 

penempatan pada sebuah organisasi. Adapun indikator dalam penempatan kerja yang 

dimaksud adalah kesesuaian pendidikan, kesuaian kemampuan, kemampuan memberikan 

hasil, pendidikan yang ada dan pengalaman kerja.  

Menurut Bambang Wahyudi yang dikutip Suwatno (2013:129) dalam melakukan 

penempatan pegawai hendaknya mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut:  



 

  
  

1. Pendidikan  

2.  Pengetahuan Kerja  

3.  Keahlian / Keterampilan Kerja  
4.  Pengalaman Kerja  

 

Sebuah Organisasi atau Organisasi yang beroperasi disebuah lingkungan tidak 

dapat menafikan bahwa selain begiatan yang dikelolanya, organisasi tersebut juga terlibat 

dengan lingkungan diseputar lokasi. Oleh karena itu, sebuah organisasi perlu memahami 

lingkungan apa saja yang terkait secara langsung maupun tidak langsung dengan 

kegiatan. 

Lingkungan internal adalah tempat manajer bekerja yang mencakup budaya 

organisasi, teknologi produksi, struktur organisasi, dan fasilitas fisik. Lingkungan internal 

organisasi merupakan kekuatan-kekuatan yang ada dalam organisasi itu sendiri dan 

memiliki sifat yang dapat dikontrol oleh manajemen. Lingkungan internal meliputi ; 

pekerja/pegawai, dewan komisaris, dan pemegang saham. 

 Definisi kepuasan kerja menurut Robbins (2013), merupakan suatu 

perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari evaluasi 

karakteristiknya. Pendapat ini serupa dengan definisi Spector (2012) yang menyatakan 

bahwa kepuasan kerja dianggap sebagai suatu perasaan seseorang secara umum terhadap 

pekerjaan ataupun sebagai rangkaian yang paling berhubungan dari sikap seseorang 

terhadap aspek pekerjaannya. Sedangkan Ivancevich (dalam Lumely, 2011) 

mendefinisikan Kepuasan kerja adalah individu yang merasa total dalam bekerja dan 

sikap yang mereka miliki terhadap berbagai aspek pekerjaan mereka, serta sikap dan 

persepsi yang akibatnya dapat mempengaruhi tingkat kesesuaian antara individu dan 

organisasi.  

Spectore (2012) mengemukakan sembilan aspek yang sangat berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja seseorang, yaitu gaji, promosi, supervisi, tunjangan, 

penghargaan dari organisasi, prosedur kerja, rekan kerja, sifat pekerjaan dan 

terkomunikasi, yang dijelaskan sebagai berikut :  

1. Gaji (pay), yaitu kepuasan akan imbalan jasa berupa uang yang diterima pegawai 

sesuai dengan beban yang telah ditanggungnya. 

2. Promosi (promotion), yaitu kepuasan akan mendapatkan kesempatan bagi pegawai 

untuk tumbuh dan berkembang dalam pekerjaan atau jabatan. 

3. Supervisi (supervision), yaitu kepuasan terhadap atasan langsung pegawai. 

4. Tunjangan (gringe benefits), kepuasan akan jaminan sosial yang diberikan organisasi. 

5. Penghargaan dari organisasi (contingent reward), yaitu kepuasan terhadap reward 

yang diberikan terhadap performa yang baik. 

6. Prosedur kerja (operating conditions), yaitu kepuasan terhadap peraturan dan 

prosedur organisasi. 

7. Rekan kerja (cowokers), yaitu kepuasan terhadap rekan sekerja, seberapa jauh 

kesesuaian yang dirasakan ketika berinteraksi dengan rekan kerja. 

8. Sifat pekerjaan (nature of work), yaitu kepuasan terhadap tipe pekerjaan yang 

dilakukan, yaitu karakteristik dari pekerjaan itu sendiri yang akan dilaksanakan oleh 

seorang pegawai memang sesuai dan menyenangkan 

9. Komunikasi (communication), yaitu kepuasan akan komunikasi yang terjalin dalam 

organisasi. 
 



 

  
  

Berdasarkan pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep 

kerangka konseptual yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

HIPOTESIS 

Berdasarkan latar belakang penelitian, permasalahan dan kerangka konseptual 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan visioner, penempatan kerja pegawai dan lingkungan organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja pegawai 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Selayar. 

2. Kepemimpinan visioner dan lingkungan organisasi berpengaruh positif secara 

simultan terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Kepulauan Selayar. 

3. Variabel lingkungan organisasi yang paling berpengaruh dominan terhadap kepuasan 

kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Selayar. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Penelitian survei adalah penelitian yang 

dilakukan pada populasi yang besar maupun kecil, tetapi yang dipelajari adalah data dari sampel 

yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan 

hubungan antar variabel. Survei juga dapat digunakan untuk menyelidiki hubungan atau untuk 

menguji hipotesis. Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Kepulauan Selayar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Selayar yang berjumlah 293 orang meliputi 

meliputi 169 orang kepala sekolah TK dan SD, 53 Orang kepala sekolah SMP, 29 Orang Tenaga 

Fungsional Pengawas dan serta 42 orang staf dan pejabat struktural. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling (acak sederhana) dengan penarikan 

sampel menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 75 orang. Analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi 

Berganda (Multiple Regression Analysis).  

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah melalui:  



 

  
  

1) Observasi,  

2) Kuisioner dan  

3) Teknik Dokumentasi. 
Jenis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Data Kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara berupa gambaran 

umum tentang kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Kepulauan Selayar. 

b. Data Kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka yang diperoleh dari hasil 

kuesioner yang berkaitan dengan penelitian serta hasil analisis data.   

Sumber Data penelitian ini adalah: 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari data-data langsung di lapangan 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara.  

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber studi kepustakaan berupa 

literatur, jurnal, makalah, artikel dll. yang sifatnya tertulis. 

Instrument penelitian yang digunakan adalah:  

1) Uji asumsi dasar, 

2) Uji Validitas dan Reabilitas,  

3) Uji asumsi klasik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan melalui pengumpulan jawaban 

yang diperoleh dari responden maka diperoleh informasi kongkrit tentang variabel-

variabel penelitian yang dimaksud terdiri atas : variabel terikat (Kepuasan Kerja Pegawai) 

dan Variabel bebas (Kepemimpinan Visioner, Penempatan Kerja Pegawai dan 

lingkungan organisasi). 

Gambaran distribusi frekuensi Kepemimpinan Visioner dapat diurai pada tabel         

berikut : 

 
 

Tabel 1. Distribusi frekuensi item-item variabel Kepemimpinan Visioner 
No Pernyataan Tingkat Jawaban Responden 

1 2 3 4 5 

F % F % F % F % F % 

1. Pimpinan dalam mengambil keputusan 

bertindak sebagai penentu arah dalam 

menyelesaikan masalah – masalah yang 

melingkupi lembaga. 

0 0 3 4,0 1 1,3 28 37,3 43 57,3 

2. Pimpinan menjadi agen perubahan 

dalam menjalankan roda kepemimpinan 

menuju terwujudnya visi dan misi 

organisasi. 

3 4,0 0 0 0 0 36 48,0 36 48,0 

3. Pimpinan bertindak sebagai juru bicara 

lembaga baik secara internal maupun 

eksternal organisasi 

3 4,0 2 2,7 3 4,0 41 54,7 26 34,7 

4. Pimpinan bertindak selaku mentor bagi 

semua bawahan menuju peningkatan 

prestasi dan kepuasan kerja pegawai 

3 4,0 0 0 0 0 31 41,3 41 54,7 



 

  
  

Keterangan  :  Skor 1 = sangat tidak setuju, Skor 2 = tidak setuju, Skor 3 = ragu-ragu, Skor 4 

= setuju, dan skor 5 = sangat setuju 

Gambaran distribusi frekuensi penempatan kerja pegawai dapat diurai pada tabel 

berikut : 

Tabel 2. Distribusi frekuensi item-item variabel penempatan kerja pegawai 

No Pernyataan Tingkat Jawaban Responden 

1 2 3 4 5 

F % F % F % F % F % 

1. Pegawai   bekerja   didasarkan   pada   

tingkat pendidikan 

4 5,3 7 9,3 4 5,3 39 52,0 21 28,0 

2. Pegawai didukung oleh tingkat pengetahuan 

kerja dalam menyelesaikan  tugas 

pekerjaannya 

4,0 0 0 0 1 1,3 45 60,0 26 60,0 

3. Pegawai bekerja dengan tingkat keahlian 

dan keterampilan yang dimiliki baik secara 

teknik maupun fungsional. 

3 4,0 0 0 0 0 46 61,3 26 34,7 

4. Pegawai bekerja dengan tingkat pengalaman 

kerja tanpa mengabaikan standar kerja baik 

secara kualitas maupun kuantitas. 

3 4,0 0 0 7 9,3 46 61,3 19 25,3 

Keterangan  :  Skor 1 = Sangat Tidak Setuju, Skor 2 = Tidak Setuju, Skor 3 = Ragu-ragu, Skor 

4 = Setuju, dan Skor 5 = Sangat Setuju 

 Gambaran distribusi frekuensi lingkungan organisasi dapat diurai pada tabel 

berikut : 

Tabel 3. Distribusi frekuensi item-item variabel lingkungan organisasi 

No Pernyataan Tingkat Jawaban Responden 

1 2 3 4 5 

F % F % F % F % F % 

1. Pegawai    dalam    bekerja teknologi 

yang memadai 

3 4,0 0 0 2 2,7 40 53,3 30 40,0 

2. Kondisi   globalisasi   mempengaruhi   

sistem kerja pegawai 

0 0 7 9,3 7 9,3 35 46,7 26 34,7 

3. Kondisi sosial budaya mempengaruhi 

harmonisasi pegawai dalam bekerja, 

baik antara atasan dan bawahan maupun 

antara sesama pegawai 

1 1,3 14 18,7 6 8,0 35 46,7 19 25,3 

4. Kondisi    politik    dan    hukum    

seringkali mewarnai penempatan 

pegawai dalam bekerja 

5 6,7 18 24,0 12 16,0 31 41,3 9 12,0 

5. Pegawai memiliki kerjasama yang baik 

dan saling mendukung untuk 

mewujudkan visi dan misi lembaga  

0 0 4,0 0 0 0 30 40,0 42 56,0 

Keterangan  :  Skor 1 = Sangat Tidak Setuju, Skor 2 = Tidak Setuju, Skor 3 = Ragu-ragu, Skor 

4 = Setuju, dan Skor 5 = Sangat Setuju 

 

 Pada indikator kepuasan kerja pegawai  dapat ditunjukkan sebagai  berikut : 

 

 

 



 

  
  

Tabel 4. Distribusi frekuensi item-item variabel kepuasan kerja pegawai 

No Pernyataan Tingkat Jawaban Responden 

1 2 3 4 5 

F % F % F % F % F % 

1. Kepuasan kerja pegawai ditentukan oleh 

tingkat intrinsik pekerjaan terutama 

adanya keselarasan antara keahlian yang 

dimiliki dengan tanggung jawab yang 

dibebankan 

0 0 3 4,0 2 2,7 41 54,7 29 38,7 

2. Pegawai memperoleh gaji penghasilan 

sesuai aturan kepegawaian yang berlaku 

3 4,0 0 0 4 5,3 29 38,7 39 52,0 

3. Kepuasan kerja pegawai ditentukan oleh 

tingkat penyeliaan yang memadai antara 

atasan dan bawahan, baik secara 

individu maupun social 

1 1,3 4 5,3 3 4,0 42 56,0 25 33,3 

4. Komunikasi dan harmonisasi antar 

sesama rekan sejawat mendukung 

kelancaran tugas para pegawai 

0 0 3 4,0 1 1,3 30 40,0 41 54,7 

5. Pegawai bekerja dalam kondisi kerja 

yang baik dengan peralatan kerja yang 

memadai dan layak pakai  

0 0 3 4,0 2 2,7 43 57,3 27 36,0 

Keterangan  :  Skor 1 = Sangat Tidak Setuju, Skor 2 = Tidak Setuju, Skor 3 = Ragu-

ragu, Skor 4 = Setuju, dan Skor 5 = Sangat Setuju 

 

a. Uji Validitas 

1. Uji Validitas Kepemimpinan Visioner 
 

Gambar 2. Validitas Kepemimpinan Visioner 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Validitas Penempatan Kerja 

 
Gambar 3. Validitas Penempatan Kerja 



 

  
  

 

3. Uji Validitas Lingkungan Organisasi 

 
Gambar 4. Validitas lingkungan organisasi 

 

4. Uji Validitas Kepuasan Kerja 
Gambar 5. Validitas kepuasan kerja 

Dari uji validitas yang dilakukan terhadap skor setiap item dengan skor total dari 

masing-masing atribut dalam penelitian ini, maka didapatkan hasil seluruh item variabel 

bebas dan variabel terikat menunjukkan sahih atau valid, dengan nilai Corrected Item 

Total Correlation positif di atas angka 0,30. 

b. Uji Reliabilitas 

1. Reliabilitas Kepemimpinan Visioner 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Nilai Cronbach’s Alpha  0.928  0.50 

2. Reliabilitas Penempatan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

    Nilai Cronbach’s Alpha 0.842 > 0.50 



 

  
  

3. Reliabilitas Lingkungan Organisasi 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Cronbach’s Alpha 0.746 > 0.50 

4. Reliabilitas Kepuasan Kerja 
 

 

 

 
 

Nilai Cronbach’s Alpha 0.881 > 0.50 

 

 

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas dapat diterima 

dengan menggunakan reliabilitas Cronbach`s Alpha > 0,60 (Zeithaml Berry). Hasil 

pengujian seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas menunjukkan hasil lebih besar dari 

60 % (> 60 %), maka pengukuran tersebut dapat diandalkan. 

c. Uji Analisis Linear Berganda 

Dengan menggunakan alat bantu program analisa data SPSS Ver. 23 maka 

diperoleh nilai koefisien regresi masing-masing variabel yang meliputi Kepemimpinan 

Visioner, penempatan kerja pegawai dan lingkungan organisasi, dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

 

Tabel 5. Hasil perhitungan regresi

 
Berdasarkan hasil print out SPSS diperoleh koefisien dalam perhitungan regresi 

di atas, maka persamaan regresinya menjadi : 

Y  =  4,602 + 0,411X1 + 0,334X2 + 0,220X3  



 

  
  

Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

1. Formulasi regresi linear berganda di atas diperoleh nilai konstanta sebesar 4,602 

mempunyai pengertian bahwa jika skor meliputi Kepemimpinan Visioner, 
penempatan kerja pegawai dan lingkungan organisasi nilainya tetap/konstan maka 

peningkatan Kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan 

Selayar mempunyai nilai sebesar 4,602. 

2. Nilai koefisien regresi Kepemimpinan Visioner (X1) sebesar 0,411 berarti ada 

pengaruh positif Kepemimpinan Visioner terhadap Kepuasan kerja pegawai Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar sebesar 0,411 sehingga apabila skor 

Kepemimpinan Visioner naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor 

Kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar 

sebesar 0,411 poin. 

3. Nilai koefisien regresi penempatan kerja pegawai (X2) sebesar 0,334 berarti ada 

pengaruh positif penempatan kerja pegawai terhadap Kepuasan kerja pegawai Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar sebesar 0,334 sehingga apabila skor 

penempatan kerja pegawai naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor 

Kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar 

sebesar 0,334 poin. 

4. Nilai koefisien regresi lingkungan organisasi (X3) sebesar 0,220 berarti ada pengaruh 

positif lingkungan organisasi terhadap Kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kepulauan Selayar sebesar 0,220 sehingga apabila skor lingkungan 

organisasi naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor Kepuasan kerja 

pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar sebesar 0,083 poin. 

 

d. Uji Asumsi Klasik 

1. Multikolinearitas 
Gambar 6. Hasil uji multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Uji multikolinearitas berfungsi untuk mendeteksi ada atau tidak adanya gejala 

multikolinearitas dengan menggunakan besaran nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

yang diolah menggunakan alat bantu program analisa data SPSS ver. 23 dimana nilai VIF 

dari masing-masing variabel bebas mempunyai nilai diantara 1 (satu) sampai dengan 10 

(sepuluh). 

 

2. Heterokedastisitas 

Heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah variabel pengganggu mempunyai 

varians yang sama atau tidak. Suatu persamaa regresi dikatakan mempunyai 

heterokedastisitas apabila dalam hasil pengolahan data menggunakan SPSS ver. 23 tidak 

menggambarkan suatu pola yang sama dan membentuk suatu garis lurus atau bisa 

dikatakan bersifat homokedastik. Dalam penelitian ini gambar grafik scatter plot dapat 

ditampakkan dalam gambar 7 berikut : 

 



 

  
  

Gambar 7. Grafik scatter plot 
 

 

 

 

 

 

 

3. Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan suatu keadaan dimana variabel pengganggu pada periode 

yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat dengan nilai Durbin-

Watson. Apabila nilai Durbin-Watson dalam penelitian ini mendekati 2 (dua) maka bisa 

dikatakan bahwa penelitian ini tidak mengandung autokorelasi. Hasil dari penelitian ini 

dapat dilihat dari analisa pengolahan data menggunakan SPSS ver. 23 menunjukkan 

bahwa nilai Durbin-Watson berjumlah 2,224 sehingga penelitian ini bisa dikatakan tidak 

mengandung autokorelasi. 
 

Gambar 8. Hasil uji autokorelasi 

 

 

 

 

 

4. Normalitas 

Untuk mengetahui hasil perhitungan bersifat normalitas dapat dilakukan dengan 

melihat gambar histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi 

yang mendekati distribusi normal. Dalam penelitian ini terlihat bahwa untuk pengujian 

normalitas menunjukkan sifat normal dengan ditampilkannya diagram probability plot 

yang membentuk pola garis lurus. 

   Gambar 9. Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL ANALISIS DATA 

Uji Statistik T (Uji Parsial) 

 

            Gambar 10. Uji t 

 



 

  
  

Adapun hasil uji t masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Kepemimpinan Visioner (X1) terhadap Kepuasan kerja pegawai Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar (Y). Oleh karena thitung sebesar 3,786. 
lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,993 yang berarti variable 

Kepemimpinan Visioner signifikan mempunyai pengaruh terhadap Kepuasan kerja 

pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar. 

2. Pengaruh penempatan kerja pegawai (X2) terhadap Kepuasan kerja pegawai Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar (Y). Oleh karena thitung sebesar 2,620 

lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,993 yang berarti variabel penempatan 

kerja pegawai signifikan mempunyai pengaruh terhadap Kepuasan kerja pegawai 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar. 

3. Pengaruh lingkungan organisasi (X3) terhadap Kepuasan kerja pegawai Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar (Y). Oleh karena thitung sebesar 2,620 

lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,993 yang berarti variabel lingkungan 

organisasi signifikan mempunyai pengaruh terhadap Kepuasan kerja pegawai Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar. 

Dari uraian uji t menggunakan program analisa data SPSS ver. 23 maka diketahui 

bahwa ketiga variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap Kepuasan 

kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar dengan ringkasan 

sebagai berikut : 

• Variabel Kepemimpinan Visioner (X1) dengan nilai thitung 3,786 > t tabel 1,993 

• Variabel penempatan kerja pegawai (X2) dengan nilai thitung 3,245 > t tabel 1,993 

• Variabel lingkungan organisasi (X3) dengan nilai thitung 2,620 > t tabel 1,993 

Pengujian Secara Simultan (Uji-F) 

     Gambar 11. Uji f 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS ver.23 yang dituangkan dalam tabel di atas, 

maka dapat dilakukan pengujian hipotesis, oleh karena nilai Fhitung sebesar 63,139, berarti 

variabel bebas/independen (X) yang meliputi Kepemimpinan Visioner, penempatan kerja 

pegawai dan lingkungan organisasi secara simultan berpengaruh terhadap Kepuasan kerja 

pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar bisa dikatakan signifikan 

karena dari pengujian menunjukkan bahwa hasil Fhitung = 63,139 lebih besar dari F tabel = 

2,73 atau bisa dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima. 

Pengujian Secara Dominan (Uji Beta) 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka diketahui bahwa 

variabel-variabel yang meliputi Kepemimpinan Visioner, penempatan kerja pegawai dan 

lingkungan organisasi maka yang mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap 

Kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar adalah 

variabel Kepemimpinan Visioner (X1). 

 



 

  
  

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Kepemimpinan Visioner terhadap Kepuasan kerja pegawai  

Oleh karena thitung sebesar 3,786. lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 
1,993 yang berarti variable Kepemimpinan Visioner signifikan mempunyai pengaruh 

terhadap Kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Yuni & Istiana (2014) yang berjudul pengaruh 

kepemimpinan vsioner dan motivasi terhadap kinerja organisasi (studi pada ukm 

paguyuban batik giriloyo di kabupaten bantul yogyakarta). Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian survey. Dengan teknik sampel purposive sampling, yaitu sejumlah 12 

kelompok UKM Batik. Alat ukur yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan kepemimpinan visioner berpengaruh positif terhadap kinerja 

organisasi dengan signifikansi (0,048). 

2. Pengaruh Penempatan kerja pegawai terhadap Kepuasan kerja pegawai  

Oleh karena thitung sebesar 3,245 lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 

1,993 yang berarti variabel penempatan kerja pegawai signifikan mempunyai pengaruh 

terhadap Kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Eunike Anggie Pio, Dkk. 2015. Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Visioner, Kompensasi Tidak Langsung Dan Penempatan Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Di Sekretariat Daerah Kabupaten Minahasa Tenggara. Hasil penelitian 

ini menunjukan Gaya kepemimpinan visioner, Kompensasi tidak langsung dan 

Penempatan kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja pegawai di sekretariat 

daerah Minahasa Tenggara. Secara parsial pengaruh Gaya kepemimpinan visioner dan 

penempatan kerja berpengaruh baik terhadap kinerja pegawai. Sedangkan kompensasi 

tidak langsung tidak berpengaruh signifikan. Sebaiknya pimpinan lebih meningkatkan 

kemampuan manajerial dan kemampuan mengarahkan bawahan atau pegawai sehingga 

kinerja meningkat. 

3. Pengaruh Lingkungan organisasi Terhadap Kepuasan kerja pegawai   

Oleh karena thitung sebesar 2,620 lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 

1,993 yang berarti variabel lingkungan organisasi signifikan mempunyai pengaruh 

terhadap Kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar. 

Sebuah Organisasi atau Organisasi yang beroperasi disebuah lingkungan tidak dapat 

menafikan bahwa selain begiatan yang dikelolanya, organisasi tersebut juga terlibat 

dengan lingkungan diseputar lokasi. Oleh karena itu, sebuah organisasi perlu memahami 

lingkungan apa saja yang terkait secara langsung maupun tidak langsung dengan 

kegiatan. 

4. Pengaruh Kepemimpinan Visioner, Penempatan kerja pegawai dan Lingkungan 

organisasi Terhadap Kepuasan kerja pegawai   

Oleh karena nilai Fhitung sebesar 63,139, berarti variabel bebas/independen (X) 

yang meliputi Kepemimpinan Visioner, penempatan kerja pegawai dan lingkungan 

organisasi secara simultan berpengaruh terhadap Kepuasan kerja pegawai Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar bisa dikatakan signifikan karena dari 

pengujian menunjukkan bahwa hasil Fhitung = 63,139 lebih besar dari F tabel = 2,73 atau 

bisa dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 

0,727 yang dapat diartikan bahwa variabel bebas/independen (X) yang meliputi 

Kepemimpinan Visioner, penempatan kerja pegawai dan lingkungan organisasi 



 

  
  

mempunyai kontribusi terhadap Kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kepulauan Selayar sebesar 72,7%, sedangkan sisanya sebesar 27,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

5.  Variabel yang Paling Dominan terhadap Kepuasan kerja pegawai  

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS ver. 23 maka 

diketahui bahwa ketiga variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap 

Kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar dengan 

ringkasan sebagai berikut : 

• Variabel Kepemimpinan Visioner (X1) dengan nilai thitung 3,786 > t tabel 1,993 

• Variabel penempatan kerja pegawai (X2) dengan nilai thitung 3,245 > t tabel 1,993 

• Variabel lingkungan organisasi (X3) dengan nilai thitung 2,620 > t tabel 1,993 

 Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi Kepemimpinan Visioner, penempatan kerja pegawai dan lingkungan organisasi 

maka yang mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap Kepuasan kerja pegawai 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar adalah variabel Kepemimpinan 

Visioner (X1). 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh kepemimpinan visioner, 

penempatan kerja pegawai dan lingkungan organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai 

pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Selayar. Adapun 

simpulan penelitian sebagai berikut. 

1) Terdapat pengaruh Kepemimpinan Visioner terhadap Kepuasan kerja pegawai  pada 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar, dengan nilai thitung 3,786 > t 

tabel 1,993 

2) Terdapat pengaruh penempatan kerja pegawai terhadap Kepuasan kerja pegawai  pada 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar, variabel penempatan kerja 

pegawai (X2) dengan nilai thitung 3,245 > t tabel 1,993 

3) Terdapat pengaruh lingkungan organisasi terhadap Kepuasan kerja pegawai  pada 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar, dengan nilai thitung 2,620 > t 

tabel 1,993 

4) Dari hasil uji F atau pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 

63,139, lebih besar dari F tabel = 2,73. Hasil analisa menunjukkan bahwa variabel 

bebas/independen (X) faktor Kepemimpinan Visioner, penempatan kerja pegawai dan 

lingkungan organisasi secara simultan signifikan berpengaruh terhadap Kepuasan 

kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar sebesar 72,7% 

sedangkan sisanya 27,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

5) Dari penelitian juga diperoleh jawaban bahwa diantara Kepemimpinan Visioner, 

penempatan kerja pegawai dan lingkungan organisasi, maka Kepemimpinan Visioner 

(X1) merupakan faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap Kepuasan kerja 

pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kepulauan Selayar. 
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